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ABSTRAK 
Pengelolaan destinasi wisata di Desa Timbang Jaya, 
Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat yang 
merupakan salah satu bagian kawasan ekowisata Bukit 
Lawang dan gerbang masuk Taman Nasional Gunung 
Leuser masih terdapat beberapa kendala seperti 
kurangnya pemahaman tentang standar tata kelola 
destinasi wisata yang baik dan kurangnya kesadaran 
akan pentingnya penerapan protokol CHSE (Cleanliness, 
Health, Safety, and Environmental Sustainability). Terkait 
hal tersebut, diselenggarakan Pelatihan Tata Kelola 
Destinasi Berbasis CHSE di Desa Timbang Jaya sebagai 
upaya meningkatkan kualitas pariwisata di daerah 

tersebut walaupun pandemi COVID-19 telah berakhir. 
Program pelatihan tersebut bertujuan untuk memberikan 
pemahaman dan wawasan terkait Cleanliness, Health, 
Safety, and Environmental Sustainability (CHSE) kepada 
para pengurus Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang 
juga merupakan pelaku industri pariwisata, usaha dan 
fasilitas lainnya, serta lingkungan masyarakat dan 
destinasi pariwisata di wilayah tersebut. Pelatihan tersebut 
dilakukan selama 3 bulan, dimulai dari persiapan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. Metode pelaksanaan 
pelatihan meliputi class meeting style (ceramah, diskusi, 
bermain peran) dan pelaksanaan praktik untuk 
mengimplementasikan CHSE di lingkungan peserta 
pelatihan. Hasil yang dicapai dari pelatihan ini adalah 
peningkatan kesadaran akan pentingnya tata kelola 
destinasi yang berbasis CHSE dan meningkatnya kualitas 
pelayanan di sektor pariwisata di desa Timbang Jaya. 
Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi terhadap 
tingkat kehadiran peserta pelatihan, evaluasi terhadap 
pemahaman materi, serta evaluasi terhadap efektivitas 
program pelatihan. Diharapkan bahwa pelatihan ini 
dapat memberikan dampak positif pada perkembangan 
pariwisata di Desa Timbang Jaya, Kabupaten Langkat, 
serta dapat menjadi contoh bagi daerah-daerah lain 

dalam menghadapi pandemi COVID-19 dengan 
menerapkan CHSE sebagai standar protokol kesehatan di 
sektor pariwisata. 
 
Kata kunci: CHSE, pelatihan, tata kelola destinasi, desa 
wisata 
 
 

ABSTRACT 

Tourism Destination Management in Timbang Jaya Village, 

Bahorok District, Langkat Regency, which is a part of the 

Bukit Lawang ecotourism area and serves as the gateway 

to Gunung Leuser National Park, still faces several 

challenges. These challenges include a lack of 

understanding of proper tourism destination governance 

standards and a lack of awareness regarding the 

importance of implementing Cleanliness, Health, Safety, 

and Environment (CHSE) protocols. The Training   on 

Destination Management Based on CHSE in Timbang Jaya 

Village was conducted as an effort to improve the quality 

of tourism in the area during the COVID-19 pandemic. The 

training program aimed to provide understanding and 
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insight related to Cleanliness, Health, Safety, and 

Environment Sustainability (CHSE) to the management of 

Tourism Awareness Groups (Pokdarwis) who are also tourism 

industry players, businesses and other facilities, as well as the 

local community and tourism destinations in the area. The 

training was conducted for 3 months, starting from 

preparation, implementation, to evaluation. The training 

methods included class meeting style (lectures, discussions, 

role-playing) and practical implementation of CHSE in the 

participants' environment. The results achieved from this 

training were an increase in awareness of the importance 

of destination management based on CHSE and an 

improvement in the quality of service in the tourism sector in 

Timbang Jaya village. Evaluations included attendance 

rate, understanding of the material, and effectiveness of the 

training program. It is expected that this training can have 

a positive impact on the development of tourism in Timbang 

Jaya Village, Langkat Regency, and can serve as an 

example for other regions to face the COVID-19 pandemic 

by implementing CHSE as a health protocol standard in the 

tourism sector. 

 
Key word: CHSE, training, destination management, 
tourism village. 
 
 

PENDAHULUAN 

Desa Timbang Jaya merupakan 

sebuah desa yang terletak di Kabupaten 

Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini 
memiliki potensi wisata yang cukup besar 

dengan keindahan alam dan budaya yang 

dimilikinya (Ginting & Veronica, 2019; Lase et 
al., 2022). Namun, dalam pengelolaan 

destinasi wisata di desa tersebut masih 

terdapat beberapa kendala seperti 
kurangnya pemahaman tentang standar 

tata kelola destinasi wisata yang baik dan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya 
penerapan protokol CHSE (Cleanliness, 

Health, Safety, and Environmental 

Sustainability). Beberapa dampak yang 
mungkin terjadi karena hal tersebut berupa: 

(1) penurunan kualitas pengalaman 
wisatawan akibat kurang memadainya 

layanan dan fasilitas wisata, (2) kerusakan 

lingkungan dapat terjadi karena adanya 
over-tourism, sampah di destinasi yang tidak 

dikelola dengan baik, bahkan gangguan 

flora dan fauna endemik di sekitar Bukit 
Lawang, (3) ancaman kesehatan 

masyarakat karena adanya resiko 

penyebaran penyakit dan infeksi antara 

wisatawan yang datang dan penduduk 
lokal.  

Untuk mengatasi kendala tersebut, 

diperlukan adanya pelatihan tata kelola 
destinasi berbasis CHSE yang diberikan 

kepada masyarakat Desa Timbang Jaya. 

Pelatihan ini akan memberikan 
pemahaman dan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang tata kelola destinasi 

wisata yang baik dan penerapan protokol 
CHSE yang diperlukan untuk menjamin 

kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan 

kelestarian lingkungan destinasi wisata. 
Penerapan CHSE berawal dari salah 

satu program pengendalian Pandemi 

COVID-19 (Denny, 2022; Diarta & Sukendar, 
2021; Fitriana & Putri, 2021; Lase et al., 2022). 

Pemerintah Indonesia sendiri secara resmi 

telah membatalkan Instruksi Mendagri 
Nomor 50 dan 51 Tahun 2022 mengenai 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM), yang menjadi 
lembaran baru manajemen krisis terkait 

Pandemi COVID-19, namun pemberlakuan 

CHSE bagi setiap daya tarik wisata tetap 
menjadi salah satu program pemerintah 

dalam proses recovery (Arlinda, 2021, 
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Arlinda & Sulistyowati, 2021; Mulya & 

Pratama, 2022; Hidayatullah et al., 2021). 

Penerapan CHSE sangat penting 
bagi tata kelola destinasi di Desa Timbang 

Jaya karena beberapa alasan berikut ini: (1) 

Menjamin kebersihan: Kebersihan 
merupakan faktor penting dalam 

memengaruhi pengalaman wisatawan. 

Penerapan CHSE dapat menyokong 
pengelola destinasi wisata untuk  

memastikan bahwa lingkungan destinasi 
wisata tetap bersih dan terjaga sehingga 

memberikan pengalaman wisata yang 

nyaman dan menyenangkan bagi para 
wisatawan; (2) Menjamin kesehatan: 

Penerapan CHSE juga sangat penting 

dalam memastikan kesehatan para 
wisatawan. Dalam konteks pandemi 

COVID-19, penerapan protokol kesehatan 

menjadi sangat penting untuk 
meminimalkan risiko penyebaran virus. (3) 

Menjamin keselamatan: Keselamatan para 

wisatawan merupakan hal yang sangat 
penting dalam pengelolaan destinasi 

wisata. Penerapan protokol keselamatan 

seperti pengamanan lingkungan, 
penjagaan, dan pengawasan yang ketat, 

dapat memastikan bahwa para  wisatawan  

tetap  merasa  aman selama berkunjung ke 
destinasi wisata; (4) Menjamin kelestarian 

lingkungan: Konservasi dan kelestarian 

lingkungan adalah faktor penting dalam 
pengelolaan destinasi wisata. (Denny et al., 

2022; Dewi, 2023; Pantiyasa & Semara, 

2021). 
Penerapan CHSE dalam 

pengelolaan destinasi wisata di Desa 

Timbang Jaya dapat meningkatkan 
jaminan bahwa destinasi wisata tetap 

bersih, sehat, aman, dan lestari sehingga 

memberikan pengalaman wisata yang baik 
dan meningkatkan daya tarik destinasi 

wisata di Desa Timbang Jaya. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Cleanliness, Health, Safety, and 

Environmental Sustainability (CHSE) 

Cleanliness, Health, Safety, and 
Environmental Sustainability (CHSE) adalah 

program sertifikasi yang diperkenalkan oleh 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Indonesia untuk memastikan bahwa industri 

pariwisata di Indonesia memenuhi standar 

kesehatan, kebersihan, keamanan, dan 
kelestarian lingkungan yang diperlukan 

untuk menarik lebih banyak wisatawan dan 

mencegah penyebaran penyakit (Denny, 
2022; Denny et al., 2021; Hidayatullah et al., 

2021; Lase et al., 2022; Pantiyasa & Semara, 

2021). Program ini diperkenalkan pada 

masa pandemi COVID-19 dan menjadi 
semakin penting untuk memastikan 

keamanan dan kesehatan wisatawan dan 

masyarakat lokal (Arlinda, 2021; Arlinda &  
Sulistyowati, 2021). 

Sertifikasi CHSE melibatkan berbagai 

aspek termasuk protokol kebersihan dan 
sanitasi, ketersediaan alat pelindung diri, 

pengelolaan limbah, serta upaya 
pengurangan risiko dalam menghadapi 

ancaman COVID-19 (Diarta & Sukendar, 

2021; Fitriana & Putri, 2021; Lase et al., 2022). 
Sertifikasi CHSE ini juga menekankan 

pentingnya perlindungan lingkungan, 

termasuk pengelolaan limbah dan energi 
yang berkelanjutan serta pengurangan 

dampak lingkungan dari operasi pariwisata. 

Sejumlah studi telah menunjukkan bahwa 
program CHSE dapat membantu 

meningkatkan  kepercayaan  wisatawan 

dan meningkatkan daya saing pariwisata di 
Indonesia (Dewi, 2023; Fitriana et al., 2020). 

Sertifikasi CHSE ternyata memberikan 

keyakinan dan rasa aman bagi wisatawan 
dan masyarakat lokal saat mengunjungi 

destinasi pariwisata (Arlinda, 2021; Arlinda & 

Sulistyowati, 2021). Studi tersebut juga 
menunjukkan bahwa sertifikasi CHSE 

membantu meningkatkan kualitas layanan 

dan mempromosikan kebersihan dan 
sanitasi yang lebih baik di sektor pariwisata. 

Dalam rangka mempromosikan CHSE, 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Indonesia telah bekerja sama dengan 

berbagai pihak, termasuk pengelola 

destinasi pariwisata, pelaku industri 
pariwisata, dan masyarakat lokal. Melalui 

kerja sama ini, diharapkan sertifikasi CHSE 

dapat membantu memulihkan industri 
pariwisata di Indonesia dan memastikan 

keberlangsungan bisnis yang berkelanjutan.  
 

Tata Kelola Destinasi 

Tata kelola destinasi menjadi topik 
yang semakin penting dalam 

pengembangan pariwisata. Tata kelola 

destinasi adalah pengelolaan dan 
pengembangan destinasi pariwisata yang 

melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan dengan cara yang 
berkelanjutan, koordinatif, dan berbasis 

pada partisipasi (Buhalis & Foerste, 2015). 

Pengelolaan yang baik akan membawa 
dampak positif pada aspek sosial, ekonomi, 

dan lingkungan destinasi pariwisata (Emrizal 

et al., 2015; Hernández-Martín et al., 2017) 
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Tata kelola destinasi berfokus pada 

manajemen destinasi yang mencakup 

pengembangan strategi, pemasaran, 
pengembangan produk, manajemen 

lingkungan, manajemen perencanaan dan 

pengembangan, serta manajemen 
keuangan (Emrizal et al., 2015). Ada 

beberapa model tata kelola destinasi yang 

telah diusulkan, seperti model partisipatif, 
model integratif, dan model kemitraan (Dwi 

Rohmadiani et al., 2020; Hariawan et al., 
2020; Isdarmanto, 2016). Model-partisipatif 

melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat 

lokal dan pemangku kepentingan lainnya 
dalam pengambilan keputusan terkait 

dengan pengelolaan destinasi. Sedangkan, 

model integratif melibatkan kolaborasi dan 
koordinasi antara semua pemangku 

kepentingan untuk mencapai tujuan yang 

sama.  Model  kemitraan  melibatkan 
partisipasi aktif dari pihak swasta dan publik 

dalam mengelola destinasi dengan tujuan 

mencapai keberlanjutan. 
Dalam konteks Indonesia, tata kelola 

destinasi menjadi penting untuk 

dikembangkan agar pariwisata dapat 
berkontribusi secara maksimal pada 

perekonomian nasional (Isdarmanto, 2016). 

Hal ini sejalan dengan kebijakan 
pemerintah dalam menjadikan pariwisata 

sebagai salah satu sektor unggulan dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Untuk itu, 
penerapan CHSE dalam pengelolaan 

destinasi pariwisata menjadi sangat penting 

guna menjamin keamanan dan kesehatan 
wisatawan serta membangun citra positif 

destinasi pariwisata di Indonesia. 

 
 Kajian Pustaka adalah peninjauan kembali 

pustaka-pustaka yang terkait (review of 

related literature). Sesuai dengan arti 
tersebut, suatu tinjauan pustaka berfungsi 

sebagai peninjauan kembali (review) 
pustaka (laporan penelitian, dan 

sebagainya) tentang masalah yang 

berkaitan—tidak selalu harus tepat identik 
dengan bidang permasalahan yang 

dihadapi—tetapi termasuk pula yang seiring 

dan berkaitan  
 

 

(collateral), ditulis dengan fonta Century 

Gohtic 10. 

 

METODE 

Dalam rangka meningkatkan 
kualitas pengelolaan destinasi wisata di 

Desa Timbang Jaya, pelatihan tata kelola 

destinasi berbasis CHSE ini dilakukan 

dengan melibatkan berbagai pihak yang 

terkait, terutama Kelompok Sadar WIsata 
(Pokdarwis) sebagai pengelola desa wisata 

Timbang Jaya. Beberapa anggota 

Pokdarwis yang menjadi sasaran pelatihan 
merupakan pelaku usaha pariwisata dan 

ekonomi kreatif di sekitar kawasan Bukit 

Lawang (termasuk pemilik toko souvenir, 
homestay dan restoran/kafe). Jumlah 

peserta yang dilibatkan sebanyak 30 orang 
yang terdiri atas pengurus Pokdarwis 

terutama bidang tata kelola. 

Dalam pelaksanaan pelatihan ini, 
terapat beberapa tahapan yang dilakukan, 

yaitu: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Berikut digambarkan tahapan pelaksanaan 
pelatihan: 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat 

Bulan Minggu Kegiatan 

Februari 

2023 

1-2 Persiapan pelatihan 

(menyiapkan materi, 

fasilitas, dan tenaga 

pengajar) 

 3-4 Sosialisasi pelatihan 

kepada Kepala 

Desa dan Ketua 

Pokdarwis 

Maret 

2023 
2 Pelaksanaan 

pelatihan CHSE 

tahap 1 (materi 

tentang Pandemi 

COVID-19 dan 

Pariwisata)  

 3 Pelaksanaan 

Pelatihan CHSE tahap 

1 (materi tentang 

Perencanaan CHSE 

selama dan Pasca 

COVID-19) 

April 2023 1 Pelaksanaan pelatihan 

CHSE tahap 2 

(praktek lapangan) 

 2-3 Evaluasi hasil pelatihan 

dan penyelesaian 

administrasi sertifikat 

pelatihan, termasuk 

follow up untuk 

pendaftaran sertifikasi 

CHSE secara online.  

 
Kegiatan pelatihan dilakukan 

dengan gabungan metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab. Selain itu, 
dilakukan juga pelatihan praktik fokus pada 

implementasi prinsip kebersihan dan 

kesehatan diri serta lingkungan usaha 
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pariwisata dan ekonomi kreatif yang dimiliki 

peserta pelatihan. 

 

HASIL 

Pelatihan Tata Kelola Destinasi 
Berbasis CHSE di Desa Timbang Jaya, 

Kabupaten Langkat memiliki beberapa 

hasil yang peroleh antara lain: 
1. Peningkatan pemahaman dan 

kesadaran para pelaku industri 

pariwisata di Desa Timbang Jaya 
terkait pentingnya implementasi 

protokol CHSE dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian 
COVID-19. Beberapa materi pelatihan 

yang berdampak pada hasil utama ini 

adalah: 
a. Pandemi COVID-19 dan Pariwisata 

(topik ini membahas mengenai 

pariwisata dan bencana alam dan 
non alam, virus dan penyakit 

menular, panduan WHO, respon 

pemerintah terhadap COVID-19, 
protokol pada tingkat destinasi) 

b. Perencanaan CHSE terkait COVID-

19 (topik ini membahas mengenai 
peralatan dan penunjang dalam 

implementasi CHSE, dimensi CHSE 
di desa wisata) 

2. Peningkatan kualitas pelayanan dan 

produk pariwisata yang dihasilkan di 
Desa Timbang Jaya dengan memenuhi 

standar CHSE,  sehingga  dapat  

memberikan jaminan kebersihan, 
kesehatan, keselamatan, dan 

kelestarian lingkungan kepada para 

wisatawan. Hal ini diperoleh berkat 
adanya aktivitas praktik dimana 

dilakukan self identification titik resiko 

(hotspot) di desa wisata, praktik 
pemeriksanaan kesehatan, 

mempersiapkan produk disinfektan, 

hingga bagaimana penerapan 
protokol CHSE kepada tamu). 

3. Terbentuknya tim atau kelompok 

penggerak CHSE di Desa Timbang Jaya 
yang memiliki peran penting dalam 

menjaga dan memantau implementasi 

protokol CHSE di lingkungan pariwisata. 
Hal ini dapat diperoleh berkat adanya 

diskusi rencana aksi dalam implementasi 

CHSE. Tim Penggerak CHSE dibebankan 
kepada Pokdarwis dan berkoordinasi 

dengan pengurus desa Timbang Jaya. 

 

EVALUASI 

Evaluasi dari pelatihan ini dilihat dari 

beberapa aspek, yaitu: 

1. Tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pelatihan: Evaluasi dilakukan dengan 

memeriksa berapa banyak masyarakat 
yang mengikuti pelatihan dan seberapa 

aktif mereka dalam mengikuti pelatihan. 

Dari 3 kali pelaksanaan pelatihan 
diperoleh data jumlah peserta pelatihan 

yang hadir sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Evaluasi Kehadiran Peserta Selama 

Pengabdian Masyarakat 

Dari gambar 1 di atas diketahui 

bahwa tingkat kehadiran peserta dalam 
pelatihan ini masuk kategori tinggi. Pada 

pelatihan pertama dan terakhir, terlihat 

100% peserta antusias datang. 
Penurunan hanya terjadi pada pelatihan 

materi kedua, karena salah satu peserta 

ada keperluan lain yang tidak bisa 
dielakkan. 

2. Peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman tentang CHSE: Evaluasi 
dilakukan dengan mengukur seberapa 

banyak peserta pelatihan yang berhasil 

memahami konsep CHSE serta 
mampu menjelaskannya secara tepat. 

Evaluasi ini dilakukan dengan pre-post test 

sederhana dengan beberapa 
pertanyaan terbuka. Dari hasil observasi, 

terlihat bahwa peserta di akhir pelatihan 

lebih percaya diri dalam memberi 
penjelasan mengenai CHSE dan 

kebutuhannya dalam pengelolaan desa 

wisata di Timbang Jaya. 

3. Evaluasi teknis penyelenggaraan 
pelatihan. Pada aktivitas ini, peserta 

diminta mengisi pertanyaan pilihan 

ganda yang dirancang  untuk 
menggambarkan kualitas pelatihan yang 

dilaksanakan. Hasil evaluasi ini terlihat 

sebagai berikut: 

Kehadiran Peserta 

Peserta 

95%  96%  97%  98%  99% 100% 101% 
 

Praktik CHSE 

Perencanaan CHSE 

Pandemi dan Pariwisata 
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Gambar 2. Evaluasi Teknis Pelatihan 

Pengabdian Masyarakat 

Dari gambar 2 di atas, terlihat 

bahwa secara umum peserta 

pelatihan menilai bahwa pelaksanaan 
pelatihan tata kelola berbasis CHSE di 

Timbang Jaya ini sangat baik, terutama 

dinilai dari jadwal, venue, instruktur, 
media dan metode. Apresiasi paling 

positif dilihat dari aspek media, dimana 

pelatihan ini mengikutsertakan 
berbagai media pelatihan, seperti 

adanya PPT, handout peserta, hingga 

beragam alat praktik yang relevan, 
seperti masker, bahan disinfektan 

(handsanitizer dan sabun), 
perlengkapan P3K, termometer dan 

beberapa gambar peraga. 

Pembahasan 

PENUTUP 

Berdasarkan pelaksanaan pelatihan 

tata kelola destinasi berbasis CHSE di Desa 
Timbang Jaya, Kabupaten Langkat, dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan tersebut 

memiliki manfaat yang besar bagi para 
pelaku industri pariwisata dan masyarakat 

setempat. Dengan adanya pelatihan ini, 

para pelaku industri pariwisata dapat 
memahami  dan  menerapkan  standar 

protokol CHSE yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
dalam rangka mencegah terjadinya klaster 

baru selama masa pandemi COVID-19 dan 
paska pandemi. Selain itu, masyarakat 

setempat (terutama pengurus Pokdarwis) 

juga turut terlibat dalam pelatihan dan 
dapat memahami pentingnya menjaga 

kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan 

kelestarian lingkungan dalam upaya 
meningkatkan kualitas destinasi pariwisata. 

Pelatihan juga memberikan pengetahuan 

dan keterampilan bagi para pengelola 
destinasi dalam mengelola destinasi 

pariwisata secara efektif dan berkelanjutan. 

Tindak lanjut dari pelatihan tersebut, dapat 

diukur efektivitas dari implementasi protokol 
CHSE dan perbaikan tata kelola destinasi 

pariwisata di Desa Timbang Jaya.  

Evaluasi kedepannya juga diharapkan 
dapat memprediksi dampak dari pelatihan 

untuk meningkatkan jumlah wisatawan dan 

pendapatan masyarakat meningkatnya 
jumlah wisatawan dan pendapatan dari 

industri pariwisata di Desa Timbang Jaya. 
Diharapkan, dengan pelaksanaan 

pelatihan ini, Desa Timbang Jaya dapat 

menjadi destinasi pariwisata yang lebih 
berkualitas  dan  berkelanjutan  di  masa 

depan. 
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